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Jalan Mayjen Sungkono Malang merupakan salah satu jalan utama di timur Kota Malang dan terletak di Kecamatan Kedungkandang. Jalan  ini termasuk dalam jalan arteri primer yang menghubungkan antara kota dan kabupaten. Dengan panjang 10 km jalan Mayjen Sungkono termasuk jalan yang mengalami kerusakan . Sebagai salah satu akses warga dari Kabupaten Malang menuju Kota Malang atau sebaliknya menjadikan jalan ini biasa dipadati pengendara lalu lintas, kemacetan di jam berangkat sekolah maupun kerja di pagi hari dan orang pulang kerja disore hari. Dengan lebar jalan yang tidak merata jalan ini sering dipadati oleh para pengguna kendaraan. Jalan ini mengalami keruskan yang berkepanjangan sehingga dalam melintasi jalan tersebut pengendara merasakan ketidak nyamanan dalam melintas. Banyak nya kerusakan jalan seperti banyaknya jalan berlubang yang terjadi sepanjang jalan ini, jalan yang tidak merata serta mengalami pelapukan aspal. Banyak faktor kerusakan terhadap jalan ini misalnya beban berlebih, bertambahnya jumlah volume pengguna jalan dan drainase air yang buruk yang menyebabkan kualitas aspal menjadi berkurang akibat aspal ketika hujan banyak yang mengalami genangan air yang cukup banyak. Hal ini menjadi permasalahan dalam kegiatan transportasi bagi warga malang maupun bagi warga lain yang melintasi jalan Mayjen Sungkono Kota Malang.
Kata Kunci : Beban berlebih kendaraan, umur rencana.

ABSTRAK
	Street Mayjen Sungkono Malang is one of the main roads in the east of Malang City and is located in Kedungkandang District. This road is included in the primary arterial road that connects the city and district. With a length of 10 km, Jalan Mayjen Sungkono is one of the damaged roads. As one of the access points for residents from Malang Regency to Malang City or vice versa, this road is usually busy with traffic, traffic jams during school and work hours in the morning and people returning home from work in the afternoon. With the uneven width of the road, this road is often crowded with vehicle users. This road has experienced prolonged damage so that when crossing this road drivers feel uncomfortable when crossing. There is a lot of damage to the road, such as the number of potholes that occur along this road, the road is uneven and the asphalt is weathering. There are many factors causing damage to this road, for example excessive load, increasing the volume of road users and poor water drainage which causes the quality of the asphalt to decrease due to asphalt when it rains, which often experiences quite a lot of water puddles. This is a problem in transportation activities for Malang residents and for other residents who cross Street Mayjen Sungkono, Malang City.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Banyak faktor kerusakan terhadap jalan ini misalnya beban berlebih, bertambahnya jumlah volume pengguna jalan dan drainase air yang buruk yang menyebabkan kualitas aspal menjadi berkurang akibat aspal ketika hujan banyak yang mengalami genangan air yang cukup banyak. Hal ini menjadi permasalahan dalam kegiatan transportasi bagi warga malang maupun bagi warga lain yang melintasi jalan Mayjen Sunkgono Kota Malang. Kerusakan jalan ini cukup berdampak pada keselamatan para pengendara lalu lintas serta menggangu kenyamanan dalam berkendara ketika melalui jalan ini. Terjadi banyak kecelakaan yang disebabkan oleh jalan yang rusak ini. 
Identifikasi Masalah
1. Terjadinya  kerusakan jalan akibat beban berlebih pada ruas jalan Mayjen Sungkono Kota Malang.
2. Terjadinya berkurangnya sisa umur jalan akibat beban kendaraan berlebih  pada ruas jalan Mayjen Sungkono Kota Malang
3. Menggunakan metode Bina Marga untuk mengkaji perhitungan kerusakan jalan akibat beban berlebih pada kendaraan dengan umur rencana 10 tahun.
Rumusan Masalah. 
1. Berapa sisa umur jalan akibat beban muatan normal dan muatan beban berlebih pada ruas jalan Mayjen sungkono Kota Malang ?
2. Berapa tebal lapisan permukaan jalan pada muatan beban normal dan muatan berlebih pada ruas jalan Mayjen Sungkono kota Malang ?
3. Bagaimana solusi penanganan kerusakan jalan akibat beban berlebih pada ruas jalan Mayjen Sungkono Kota Malang ?
TINJAUAN PUSTAKA
Jalan memiliki peran penting bagi masyarakat yang menggunakan transportasi darat dalam bidang perhubungan, distribusi barang maupun jasa. Perkembangan jalan diidentikkan dengan peningkatan sumber daya manusia. Pada dasarnya perencanaan jalan diubah sesuai dengan kebutuhan dan keadaan lalu lintas jalan. Pada umumnya, jalan direncanakan dalam waktu 10-20 tahun, dengan harapan jalan tidak akan rusak sebelum 5 tahun pertama.
METODELOGI PENELITIAN
Pengumpulan Data
Terdapat 2 metode dalam melakukan penelitian ini, metode yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu :
1. Data Primer :
Data yang didapatkan dari pengamatan secara langsung. pengumpulan data primer menggunakan dokumentasi pada daerah penelitian.
2. Data Seknder
[bookmark: _GoBack]Data yang diambil dalam penelitian ini dengan cara mendapatkan data-data yang telah  tersedia di lembaga atau instansi yang terkait.











Diagram Alir
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
Sumber :     (Hasil Analisis,2013)
Analisa Dan Pembahasan
1. Pickup
a. Beban muatan normal
E	=  
	= 0,0002 + 0,0002
	= 0,0004
b. Beban muatan berlebih
E	=  
	= 0,0001 + 0,0001
	= 0,0002
2. Truck 1,2L
a. Beban muatan normal
E	=  
	= 0,0013 + 0,0185
	= 0,0198
b. Beban muatan berlebih
E	=  
= 0,0022+ 0,0311
= 0,0333
3. Truck 1,2 H
a. Beban muatan normal
E	=  
	= 0,5861 + 0,0008
	= 0,5869
b. Beban muatan berlebih
E	=  
	= 0,8434 + 11,9764
	= 12,8198
4. Truck 1,2-22
a. Beban muatan normal
E	=  
	= 0,3553  +  2,0803 + 1,7987 + 1,7987+ 0,086
	= 6,119
b. Beban muatan berlebih
E	=  
	= 0,9795 +  5,7902 + 4,9590 + 4,9590 + 0,086
	= 16,7737
5. Bus 1,2
a. Beban muatan normal
E	=  
	= 0,0233 + 0,3313
	= 0,3546
b. Beban muatan berlebih
E	=  
	= 0,0503 + 0,7151
	= 0,7654
Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
LEP =    CJ x Ej
Tabel  Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan Beban Kendaraan Normal
	No
	Jenis Kendaraan
	LHR
	Koefisien
	Ekivalen (E)
	LEP

	
	
	2022
	Distribusi (c)
	
	

	1
	Pickup
	14963,6
	0,5
	0,0004
	2,9927

	2
	Engkel Truck
	894,6
	0,5
	0,0198
	8,8565

	3
	Truck
	1029
	0,5
	0,5869
	301,96

	4
	Trailer
	917,7
	0,5
	6,119
	2807,7

	5
	Bus
	101,85
	0,5
	0,3546
	18,058

	 
	 
	 
	Jumlah
	 
	3139,56 





Tabel Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan Beban Kendaraan Berlebih
	No
	Jenis Kendaraan
	LHR
	Koefisien
	Ekivalen (E)
	LEP

	
	
	2022
	Distribusi (c)
	
	

	1
	Pickup
	14963,6
	0,5
	0,0002
	1,4963

	2
	Engkel Truck
	894,6
	0,5
	0,0333
	14,8951

	3
	Truck
	1029
	0,5
	16,7737
	8630,07

	4
	Trailer
	917,7
	0,5
	0,7654
	351,204

	5
	Bus
	101,85
	0,5
	30,3924
	1547,73

	 
	 
	 
	Jumlah
	 
	10545,36


Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
LEA =   ( 1 + I ) x Cj x Ej
Tabel Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir Beban Kendaraan Normal
	No
	Jenis Kendaraan
	LHR2032
	Koefisien
	Ekivalen
	LEA

	
	
	
	Distribusi  (C)
	Normal (E)
	

	1
	Pickup
	23653,2
	0,5
	0,0004
	4,7306

	2
	Engkel Truck
	1387,81
	0,5
	0,0198
	13,7393

	3
	Truck
	1596,31
	0,5
	0,5869
	468,437

	4
	Trailer
	1423,65
	0,5
	6,119
	4355,66

	5
	Bus
	158,00
	0,5
	0,3546
	28,0134

	 
	 
	Jumlah
	 
	 
	 4870,57


Tabel 4 Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir Beban Kendaraan Berlebih 
	No
	Jenis Kendaraan
	LHR2032
	Koefisien
	Ekivalen
	LEA

	
	
	
	Distribusi  (C)
	Berlebih (E)
	

	1
	Pickup
	23653,2
	0,5
	0,0002
	2,3653

	2
	Engkel Truck
	1387,81
	0,5
	0,0333
	23,107

	3
	Truck
	1596,31
	0,5
	12,8198
	10232,2

	4
	Trailer
	1423,65
	0,5
	16,7737
	11939,9

	5
	Bus
	158
	0,5
	0,7654
	60,4666

	 
	 
	Jumlah
	 
	 
	22288,03 


Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah (LET)
LET = ½ (LEP + LEA )
LET dapat dihitung dengan rumus: 
	LET 	=  (LEP+LEA) 
	1. Perhitungan LET untuk kendaraan normal: 
	    LET 	=  (LEP+LEA)
	 		=  (3139,56 +4870,57) = 4005,06
	2. Perhitungan LET untuk kendaraan berlebih: 
    LET 	=  (LEP+LEA)
	 		=  (10545,36+22288,03 ) = 16416,69




Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana (LER)
FP = 
LER dapat dihitung dengan rumus: 
	LER 	= LET x FP 
	FP 	= 
     FP 	= 
		= 1
1.	LER untuk kendaraan normal: 
LER 	= LET × FP 
 	= 4005,06× 1 
= 4005,06
2.	LER untuk kendaraan berlebih: 
LER 	= LET × FP 
 	= 16416,69 × 1 
= 16416,69
Menghitung CBR
CBR               = ()
Dipakai Nilai R 	= 3,18
CBR Rata-rata		= 
			= 4,92
CBR Max		= 7,78
CBR Min		= 3,01
CBR Segmen		= 
			=  = 3,41
Menghitung Daya Dukung Tanah (DDT)
DDT = (4,3 log CBR) + 1,7
DDT = (4,3 Log CBR) + 1,7 
         = (4,3 Log 3,41) + 1,7 
         = 3,99 ~ 4 
Menentukan Faktor Regional (FR)
% Kendaraan Berat 		= 	 	  
	 	 	 	= 	 
	 	 	 	= 63,45 %
Iklim 		  = 848,07 mm/Tahun. 
Kelandaian 	  = < 6% 
Digunakan FR   = 1,0
Perhitungan Umur Rencana
LET normal 	= 4005,06
LET berlebih 	= 16416,69
LERada 	=  4000
Umur rencana dapat dihitung dengan rumus : 
   
1. Umur rencana untuk beban normal 
	  	 
4005,06. UR  
           UR       
           UR      9,1
Maka didapat Umur Rencana jalan dengan muatan Normal sebesar 9,1 tahun dari umur rencana. 
2. Umur rencana untuk beban muatan berlebih  
	  	 
16416,69  . UR  
           UR       
           UR      
Maka didapat Umur Rencana jalan dengan muatan Berlebih sebesar 2,4 tahun dari umur rencana.
Indeks Tebal permukaan Beban Normal
Perkerasan Jalan Dengan Muatan Normal 
· IP0 					= > 3,9
· IPT 					= 2,5
· LER Kendaraan berat normal 	= 4005,06
· DDT 					= 4
· FR 					= 1,0  
· Indeks Tebal Perkerasan (ITP) Jalan dengan LER Kendaraan berat normal :
[image: ]
[bookmark: _Toc141176458]Gambar 1 Nomogram 3 untuk LERada


Direncanakan susunan perkerasan : 
· Laston MS 744 		a1 = 0,40 	D1 = 12 cm 
· Laston atas MS 590 	a2 = 0,28 	D2 = 17 cm 
· Sirtu kelas A (CBR 60)	a3 = 0,13 	D3 = ?
  	= (a1 x D1) + (a2 x D2) + (a3 x D3) 
12 	= (0,40 x 12) + (0,28 x 17) + (0,13 x D3) 
D3 	=  18,7 ~ 19 cm
[image: ]
[bookmark: _Toc141176459]    Gambar 2 Tebal Lapis Perkerasan (Overlay) Beban Normal
Indeks Tebal Permukaan Beban Berlebih
Perkerasan Jalan Dengan Muatan Berlebih
· IP0 					= > 3,9 
· IPT 					= 2 ,5
· LER Kendaraan berat berlebih 	= 16416,69
· DDT 				= 4
· FR 					= 1,0  
Indeks Tebal Perkerasan (ITP) Jalan dengan LER Kendaraan berat berlebih :
[image: ]
[bookmark: _Toc141176460]Gambar  3 Nomogram 3 untuk LERada

Dari hasil pengeplotan dihasilkan nilai : 
· 	= 14  
Direncanakan susunan perkerasan : 
· Laston MS 744 		a1 = 0,40 	D1 = 12 cm 
· Laston atas MS 590 	a2 = 0,28	D2 = 27 cm 
· Sirtu kelas A (CBR 60) 	a3 = 0,13 	D3 = ?
      = (a1 x D1) + (a2 x D2) + (a3 x D3) 
14 	= (0,40 x 12) + (0,28 x 27) + (0,13 x D3) 
D3 	= 12,6 ~ 15 cm
[bookmark: _Toc141176461][image: ]15 cm
25 cm
10 cm
Sirtu kelas A (CBR 60)
Laston atas MS 590
Laston MS 744

Gambar 4 Tebal Lapis Perkerasan (Overlay) Beban Berlebih.
Solusi Penanganan Kerusakan Jalan
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukan bahwa sisa umur jalan akibat beban normal adalah 9,1 tahun dari umur rencana, sedangkan sisa umur akibat beban berlebih adalah 2,4 tahun dari umur rencana. Hal ini menunjukan kondisi jalan mengalami kerusakan akibat muatan kendaraan beban berlebih maka dari itu dibutuhkan tindakan pemeliharaan sesuai NSPM Tahun 2013 tentang Penyusunan Program Pemeliharaan Jalan Kota berupa :
a. Pemeliharaan jalan dengan melakukan pemeliharaan secara rutin setiap tahun maupun pemeliharaan secara berkala.
b. Melakukan pebaikan atau pengecekan kualitas tanah dasar (subgrade).
c. Menggunakan perkerasan kaku (Rigid Pavement) sehingga lebih cocok untuk jalan yang lalu lintas kendaraan beratnya cukup tinggi.
KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc141176678]Kesimpulan
1. Dari hasil analisa perkerasan jalan didapat angka sisa umur jalan sebagai berikut :
· Sisa umur jalan pada berat muatan normal = 9 tahun.
· Sisa umur jalan pada berat muatan berlebih = 2.4 tahun.
2. Dari hasil analisa tebal perkerasan didapatkan sebagai berikut :
· Tebal perkerasan muatan normal = lapis permukaan : 12cm , Lapis pondasi :  17cm, lapis pondasi bawah : 19cm.
· Tebal perkerasan muatan berlebih = lapis permukaan : 12cm, Lapis pondasi : 27cm, Lapis pondasi bawah : 15cm.
3. Perlu dilakukan beberapa tindakan perbaikan berupa pemeliharaan sesuai NSPM Tahun 2013 tentang penyusunan program pemeliharan jalan kota berupa :
· Pemeliharaan jalan dengan melakukan pemeliharaan secara rutin setiap tahun maupun pemeliharaan secara berkala.
· Melakukan perbaikan atau pengecekan kualitas tanah dasar (Subgrade).
· Menggunakan perkerasan kaku (Rigid Pavement) sehingga lebih cocok untuk jalan yang lalu lintas kendaraan beratnya cukup tinggi




SARAN
1. Perlu tindakan tegas kepada para pengguna jalan yang melanggar dan mengabaikan aturan mengenai muatan beban berlebih lalu lintas yang telah berlaku salah satunya dengan tindakan tilang terhadap pelaku pelanggar. 
2. Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan secara studi literatur, maka untuk pengambilan data LHR agar data yang didapat lebih real dilapangan, sehingga dapat digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat membandingkan dengan metode lain seperti AASHTO 1993, PCI (Pavemant Condition Index) dan, Asphalt institute, agar mengetahui lebih luas metode-metode perencanaan ketebalan jalan perkerasan lentur
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